BAB  V

PENYAJIAN VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN


Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Bangka Tahun 2014-2018 merupakan penjabaran lima tahun kedua dari  Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Bangka 2005-2025. Adapun visi Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Bangka Tahun 2005-2025 adalah :”Kabupaten Bangka sebagai Pusat Industri dan Perdagangan di Bangka Belitung yang Berwawasan Lingkungan dan Didukung oleh Tata Pemerintahan yang Baik Menuju Masyarakat Maju, Adil, dan Sejahtera”.
Visi ini dimaksudkan sebagai upaya untuk memacu pertumbuhan ekonomi, penciptaan kesempatan kerja dan peningkatan pendapatan perkapita melalui peningkatan nilai tambah      (value added) dari sektor-sektor potensial (leading sectors) yang dimiliki kabupaten Bangka selama ini berupa industri dan perdagangan yang terkait dengan perkebunan seperti lada, karet dan kelapa sawit, sub sektor perikanan darat dan laut serta sub sektor pariwisata. Pada tahap awal, upaya untuk memantapkan pengembangan sektor-sektor unggulan /potensial ini akan menjadi prioritas untuk mampu mencapai tahapan menjadi daerah industri dan perdagangan yang mengolah dan memasarkan hasil-hasil perkebunan, perikanan, kelautan dan pariwisata.
Dalam upaya untuk mencapai visi pembangunan jangka panjang Kabupaten Bangka       2005-2025 di atas akan dilaksanakan melalui 6 misi pembangunan berikut:
1. Mengembangkan potensi ekonomi lokal secara berkelanjutan dan berwawasan lingkungan
2. Meningkatkan kualitas SDM
3. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan
4. Mengembangkan sarana dan prasarana pendukung
5. Menciptakan kondisi dan lingkungan investasi yang kondusif
6. Meningkatkan kualitas dan kuantitas penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik menuju sistem tata pemerintah yang baik (good governance)
Berdasarkan arahan RPJPD Kabupaten Bangka, pada tahap pembangunan lima tahun kedua, prioritas pembangunan ekonomi masih ditekankan pada semakin memantapkan peran sektor unggulan daerah (leading sectors) yang dalam lima tahun sebelumnya sudah semakin berkembang. Pada lima tahun kedua ini, perhatian yang lebih perlu dilakukan dalam upaya melakukan transformasi ekonomi dari ekonomi yang berbasis keunggulan komparatif sumber daya alam kepada keunggulan kompetitif melalui perdagangan dan industri pengolahan produk yang dihasilkan dari sektor unggulan daerah dari perkebunan dan perikanan serta industri pariwisata.
Pengembangan kawasan agropolitan (termasuk pengembangan kawasan industri perikanan terpadu) yang selama ini telah dicanangkan, secara perlahan mulai direalisir pada periode ini. Kawasan agropolitan yang dicirikan dengan kawasan pertanian yang tumbuh dan berkembang karena berjalannya sistem dan usaha agribisnis di pusat agropolitan yang diharapkan dapat melayani dan mendorong kegiatan-kegiatan pembangunan pertanian (agribisnis) di wilayah sekitarnya. Melalui dukungan sistem infrastruktur transportasi yang memadai, keterkaitan antar kawasan agropolitan dan pasar dapat dilaksanakan. Dengan demikian, perkembangan kota yang serasi, seimbang, dan terintegrasi dapat terwujud. Di samping itu, mengingat pengembangan kawasan agropolitan ini menggunakan potensi lokal, maka konsep ini sangat mendukung perlindungan dan pengembangan budaya sosial lokal (local social culture).
Sejalan dengan hal tersebut, agar mampu memanfaatkan berbagai peluang dan sekaligus mengantisipasi berbagai tantangan di era global ini, upaya untuk menciptakan lingkungan yang kondusif akan terus ditingkatkan, terutama melalui penyediaan sarana dan prasarana pendukung. Di samping itu, hal yang paling penting dan mendasar adalah upaya untuk melakukan peningkatan kualitas SDM. Peningkatan kualitas SDM harus mulai diprioritaskan penanganannya dalam upaya untuk mendukung paradigma pembangunan kemandirian lokal  yang menempatkan faktor manusia sebagai pusat dalam proses pembangunan.
Guna mewujudkan paradigma ini, birokrasi daerah juga perlu melakukan pembenahan. Prinsip-prinsip tata pemerintahan yang baik (good governance) yang menempatkan aspek partisipasi, transparansi, aspiratif, bertanggungjawab, efektif dan adil, kesetaraan, supremasi hukum, konsensus dan memiliki visi strategis harus menjadi prinsip pemerintah daerah dalam mengelola pembangunan ekonomi maupun pembangunan dalam arti yang lebih luas.
Sejalan dengan arahan RPJPD tersebut maka visi dan misi RPJMD Kabupaten Bangka Tahun 2014-2018 dapat diuraikan sebagai berikut :
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
5.1. Visi
Dalam periode 2014-2018, Visi Pembangunan Kabupaten Bangka adalah:
“Bangka Bermartabat”,
sehingga diharapkan seluruh stakeholder di Kabupaten Bangka secara bahu membahu mengoptimalkan seluruh kapasitas yang dimilikinya untuk meningkatkan dan mewujudkan seluruh masyarakat Kabupaten Bangka lebih sejahtera dan memiliki Martabat yang tinggi.

Penjelasan Visi Berdasarkan Kata Kunci
Pada Visi Kabupaten Bangka  2014-2018 terdapat 2 (dua) kata kunci yaitu “Bangka” dan “Bermartabat”. 
Kata “Bangka” merefleksikan seluruh komponen yang ada di Kabupaten Bangka yaitu unsur masyarakat, dunia usaha/swasta, dan Pemerintahan Daerah.
Kata “Bermartabat”merefleksikan suatu kondisi masyarakat Kabupaten Bangka yang mempunyai harga diri, tatanan masyarakat yang mempunyai  tingkat harkat kemanusiaan yang tinggi tercermin dalam keadaan: pertanian yang tangguh; pemerintahan yang bersih dan melayani; rakyat yang sejahtera; dan pengelolaan sumber daya alam yang lestari.


5.2. Misi
Sesuai dengan harapan terwujudnya “Bangka Bermartabat”, maka ditetapkan “Misi Pembangunan Kabupaten Bangka  2013 -2018” sebagai upaya dalam mewujudkan visi, sebagai berikut 
1. Mewujudkan Pertanian yang Tangguh
2. Mewujudkan Tata Pemerintahan yang Bersih dan Melayani
3. Mewujudkan Kabupaten Bangka yang Sejahtera
4. Mewujudkan Pengelolaan Sumber Daya Alam yang Lestari

Penjelasan Misi :
1. Mewujudkan Pertanian yang Tangguh
Sektor pertanian, yang mencakup tanaman bahan makanan, peternakan, hortikultura, perkebunan, perikanan, dan kehutanan, berperan besar dalam perekonomian masyarakat Bangka. Pada periode 1998-2004,  sektor pertanian masih mendominasi struktur perekonomian Kabupaten Bangka dengan kontribusi 24-28 persen terhadap PDRB, dengan rataan serapan tenaga kerja 54 persen. Namun para periode 2005-sekarang, dominasi tersebut diambil alih oleh sektor pertambangan dengan rataan kontribusi 23-25 persen terhadap PDRB, sementara sektor  pertanian hanya menempati peringkat kedua dengan rataan kontribusi tidak lebih dari 23 persen dan serapan tenaga berkurang hingga menjadi 33,3 persen. Jika kebijakan pembangunan Kabupaten Bangka tidak mengalami perubahan radikal, dalam kurun  5 tahun ke depan, sektor pertanian akan makin tenggelam, 33-50 persen tenaga kerja terancam kehilangan perekerjaan, kemiskinan akan mencapai klimaks. Harus ada kebijakan yang revolusioner untuk menyelamatkan pertanian sekaligus menyelematkan stakeholder pertanian.
Misi “Mewujudkan Pertanian yang Tangguh” ini, mendepankan tentang bagaimana membangun kembali sektor pertanian, hingga mampu menjadi prime mover dalam perekonomian masyarakat, yang akan ditempuh dengan empat langkah pokok yaitu peningkatan kemampuan petani dan penguatan lembaga pendukungnya, pengamanan ketahanan pangan, peningkatan produktivitas, produksi dan daya saing produk pertanian dan perikanan serta pemanfaatan hutan untuk diversifikasi usaha dan mendukung produksi pangan. 
	
2. Mewujudkan Tata Pemerintahan yang Bersih Dan Melayani
Rakyat menaruh harapan besar terselenggaranya pemerintahan yang bersih    (Clean Goverment) dari korupsi, kolusi, dan nepotisme demi terwujudnya tata pemerintahan yang baik (Good Governance).
Salah satu faktor dan aktor utama yang berperan secara strategis dalam mewujudkan Clean Govemment dan Good Governance adalah birokrasi. Dalam posisi dan peranannya yang demikian penting dalam pengelolaan kebijakan dan pelayanan publik, birokrasi sangat menentukan efisiensi dan kualitas pelayanan kepada masyarakat, penyelenggaraan pemerintahan, dan pembangunan.

3. Mewujudkan Kabupaten Bangka yang Sejahtera
Agenda peningkatan kesejahteraan rakyat harus menjadi prioritas dari pemerintah mendatang. Wujud akhir dari perbaikan kesejahteraan akan tercermin pada peningkatan pendapatan, penurunan tingkat pengangguran dan perbaikan kualitas hidup rakyat. Perbaikan kesejahteraan rakyat dapat diwujudkan melalui sejumlah program pembangunan untuk penanggulangan kemiskinan dan penciptaan kesempatan kerja, termasuk peningkatan program di bidang pendidikan, kesehatan, dan percepatan pembangunan infrastruktur dasar.

4. Mewujudkan Pengelolaan Sumber Daya Alam yang Lestari
Mengelola SDA yang lestari dapat dilakukan melalui revitalisasi dan refungsionalisasi local wisdom dan local knowledge dalam pengelolaan SDA dan lingkungan, serta optimalisasi pemanfaatan SDA yang ramah lingkungan dan berbasis masyarakat yakni dengan melibatkan elemen-elemen masyarakat yang terkait dalam pengambilan kebijakan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi terhadap program pengelolaan SDA dan lingkungan.
Untuk mengatasi pasca tambang, perlu dilakukan reklamasi dengan tanam tumbuh yang mudah beradaptasi dengan lahan eks tambang dan  memiliki nilai ekonomi bagi masyarakat. 
Ada beberapa jenis tanaman yang memenuhi persyaratan ini, yakni: jambu mete, jarak, dan buah naga. Dalam merealisasikan hal ini, pemerintah dapat memanfaatkan dana reklamasi yang dapat diambil dari perusahaan tambang.

5.3. Tujuan dan Sasaran
5.3.1. Tujuan
Tujuan adalah pernyataan-pernyataan tentang hal-hal yang perlu dilakukan untuk mencapai visi, melaksanakan misi dengan menjawab isu strategis daerah dan permasahalan pembangunan daerah. Rumusan Tujuan yang perlu dilakukan dalam menjalankan misi dan mencapai visi adalah sebagai berikut :
1. Meningkatkan kemampuan petani dan penguatan lembaga pendukungnya
2. Meningkatkan Pengamanan ketahanan pangan
3. Meningkatkan produktivitas, produksi pertanian dan perikanan
4. Meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan yang profesional, bersih dan transparan
5. Meningkatkan pelayanan publik prima bagi seluruh masyarakat
6. Mengembangkan Ekonomi Kerakyatan
7. Meningkatkan Akses Masyarakat terhadap Pendidikan yang Lebih Berkualitas
8. Meningkatkan Akses Masyarakat terhadap Layanan Kesehatan yang lebih Berkualitas
9. Meningkatkan Kualitas Kehidupan Beragama dan Budaya
10. Meningkatkan Pemerataan Pembangunan Infrastruktur
11. Meningkatkan kualitas Lingkungan Hidup dan pengelolaan sumber daya alam yang berkualitas
12. Meningkatkan pemanfaatan tata ruang

5.3.2. Sasaran
Sasaran adalah hasil yang diharapkan dari suatu tujuan yang diformulasikan secara terukur, spesifik, mudah dicapai, rasional, untuk dapat dilaksanakan dalam jangka 5 tahun ke depan. Rumusan sasaran yang hendak dicapai adalah sebagai berikut:
1. Meningkatnya  kontribusi sektor pertanian tanaman pangan, perkebunan dan  kontribusi produksi kelompok petani  terhadap PDRB sektor pertanian
2. Meningkatnya jumlah  rumah tangga yangmemperoleh pangan dalam jumlah dan kualitas yang cukup sepanjang waktu, dengan harga yang terjangkau
3. Meningkatnya pemenuhan kebutuhan konsumsi pangan
4. Meningkatnya produktivitas pertanian , perikanan
5. Berkembangnya industri pengolahan (agroindustri) hasil pertanian, perikanan, dan kehutanan
6. Meningkatnya penataan kelembagaan yang tepat ukuran dan kewenangan yang jelas dan tidak tumpang tindih
7. Meningkatnya Ketersediaan SDM Pemkab Bangka yang sesuai dengan kompetensinya
8. Meningkatnya pengelolaan keuangan daerah yang akuntabel
9. Meningkatnya kualitas pelayanan publik kepada semua lapisan masyarakat
10. Meningkatnya pelayanan yang transparan dan akuntabel dengan memanfaatkan teknologi informasi
11. Meningkatnya  pendapatan masyarakat
12. Menurunnya angka kemiskinan
13. Meningkatnya usaha Pariwisata yang berdaya saing dan berbasis masyarakat
14. Meningkatnya rata-rata lama sekolah
15. Meningkatnya usia harapan hidup
16. Meningkatnya pelestarian budaya daerah
17. Meningkatnya kerukunan umat beragama dan keamanan lingkungan
18. Meningkatnya Proporsi panjang jaringan jalan,  jembatan ,  drainase dan irigasi dalam kondisi baik
19. Meningkatnya pelayanan lalu lintas dan transportasi yang aman dan lancar
20. Meningkatnya akses air minum yang aman serta sanitasi yang layak
21. Meningkatnya akses masyarakat terhadap sarana dan prasarana olahraga
22. Meningkatkan kualitas pemuda dan organisasi kepemudaaan (Tambahan)
23. Meningkatnya upaya kelestarian dan kualitas lingkungan hidup .
24. Meningkatnya optimalisasi usaha pertambangan, perkebunan dan kelautan yang berwawasan lingkungan
25. Meningkatnya pemanfaatan penataan ruang
	
5.3.3. Keterkaitan antara Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran
Keterkaitan antara Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran dapat dijelaskan sebagaimana tertera pada Tabel berikut :
Tabel 5.1
Keterkaitan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran
Kabupaten Bangka 2014-2018

	Visi: Bangka bermartabat



	MISI
	TUJUAN
	SASARAN

	Misi 1 :
Mewujudkan Pertanian yang Tangguh

	Tujuan 1.1 :
Meningkatkan kemampuan petani dan penguatan lembaga pendukungnya
	Sasaran 1.1.1 :
Meningkatnya  kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik Regional Bruto

	
	Tujuan 1.2 :
Meningkatkan Pengamanan ketahanan pangan
	Sasaran 1.2.1 :
Meningkatnya jumlah  rumah tangga yangmemperoleh pangan dalam jumlah dan kualitas yang cukup sepanjang waktu, dengan harga yang terjangkau

	
	
	Sasaran 1.2.2 :
Meningkatnya pemenuhan kebutuhan konsumsi pangan (Ketahanan pangan daerah)

	
	Tujuan 1.3 :
Meningkatkan produktivitas, produksi pertanian dan perikanan
	Sasaran 1.3.1 :
Meningkatnya produktivitas pertanian , perikanan

	
	
	Sasaran 1.3.2 :
Mengembangkan industri pengolahan (agroindustri) hasil pertanian, perikanan, dan kehutanan

	Misi 2 :          Mewujudkan Tata Pemerintahan yang Bersih dan Melayani

	Tujuan 2.1 :
Meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan yang profesional , bersih,  dan transparan 
	Sasaran 2.1.1 :
Meningkatnya penataan kelembagaan yang tepat ukuran dan kewenangan yang jelas dan tidak tumpang tindih

	
	
	Sasaran 2.1.2 :
Meningkatnya Ketersediaan SDM Pemkab Bangka yang sesuai dengan kompetensinya

	
	
	Sasaran 2.1.3 :
Meningkatnya pengelolaan keuangan daerah yang akuntabel

	
	Tujuan 2.2 :
Meningkatkan pelayanan publik
prima bagi
seluruh
masyarakat
	Sasaran 2.2.1 :
Meningkatnya kualitas pelayanan publik kepada semua lapisan masyarakat

	
	
	Sasaran 2.2.2 :
Meningkatnya pelayanan yang transparan dan akuntabel dengan memanfaatkan teknologi informasi

	Misi 3 :           Mewujudkan Kabupaten Bangka yang Sejahtera

	Tujuan 3.1 :
Mengembangkan Ekonomi Kerakyatan
	Sasaran 3.1.1 :
Meningkatnya  pendapatan masyarakat

	
	
	Sasaran 3.1.2 :
Menurunnya angka kemiskinan

	
	
	Sasaran 3.1.3
Meningkatnya usaha Pariwisata yang berdaya saing dan berbasis masyarakat

	
	Tujuan 3.2 :
Meningkatkan Akses Masyarakat terhadap Pendidikan yang Lebih Berkualitas
	Sasaran 3.2.1 :
Meningkatnya rata-rata lama sekolah

	
	Tujuan 3.3 :
Meningkatkan Akses Masyarakat terhadap Layanan Kesehatan yang lebih Berkualitas
	Sasaran 3.2.1 :
Meningkatnya usia harapan hidup

	
	Tujuan 3.4 :
Meningkatkan Kualitas Kehidupan Beragama dan Budaya
	Sasaran 3.4.1 :
Meningkatnya pelestarian budaya daerah

	
	
	Sasaran 3.4.2 :
Meningkatnya kerukunan umat beragama dan keamanan lingkungan

	
	Tujuan 3.5 :
Meningkatkan  Pemerataan Pembangunan Infrastruktur
	Sasaran 3.5.1:
Meningkatnya Proporsi panjang jaringan jalan,
 jembatan ,  drainase dan irigasi dalam kondisi baik

	
	
	Sasaran 3.5.2:
Meningkatnya pelayanan lalu lintas dan transportasi yang aman dan lancar

	
	
	Sasaran 3.5.3 :
Meningkatnya akses air minum yang aman serta sanitasi yang layak


	
	
	Sasaran 3.5.4 :
Meningkatnya akses masyarakat terhadap sarana dan prasarana olahraga


	
	
	Sasaran 3.5.5 :
Meningkatnya kualitas pemuda dan organisasi kepemudaan (tambahan)


	Misi 4  :         Mewujudkan Pengelolaan Sumber Daya Alam yang Lestari

	Tujuan 4.1 :
Meningkatkan  kualitas Lingkungan Hidup dan pengelolaan sumber daya alam yang berkualitas
	Sasaran 4.1.1
Meningkatnya upaya kelestarian dan kualitas lingkungan hidup .

	
	
	Sasaran 4.1.2
Meningkatnya optimalisasi usaha pertambangan, perkebunan dan kelautan yang berwawasan lingkungan

	
	Tujuan 4.2 :
Meningkatkan  pemanfaatan tata ruang 
	Sasaran 4.2.1
Meningkatnya pemanfaatan  penataan ruang  



Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan hubungan setiap tujuan dan sasaran yang ditetapkan dengan isu strategis daerah adalah sebagai berikut :
1. Misi 1 : Mewujudkan Pertanian yang Tangguh
Misi ini dilaksanakan dengan 3 (tiga) tujuan, yakni :
a. Tujuan 1.1 : Meningkatkan kemampuan petani dan penguatan lembaga pendukungnya;  terdapat 1 (satu) sasaran yang akan diwujudkan yaitu : “Meningkatnya  kontribusi sektor pertanian   terhadap PDRB”; pencapaian sasaran ini dikaitkan dalam upaya menangkap peluang isu strategis Wilayah Kabupaten Bangka yang memiliki letak geografis yang cukup strategis karena lokasinya berdekatan dengan wilayah kerjasama regional IMS-GT (Indonesia - Malaysia – Singapore – Growth Triangle) dan IMT-GT (Indonesia-Malaysia-Thailand – Growth Triangle) serta adanya keterkaitan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan wilayah kerjasama ekonomi Indonesia – Malaysia – Singapore Growth Triangle (IMS – GT) dan Indonesia – Malaysia – Thailand – Growth Triangle (IMT-GT) dan adanya kerjasama regional seperti ASEAN Free Trade (AFTA),  APEC tahun 2020, NAFTA dan Word Trade Organization (WTO) telah membuka peluang bagi berbagai produk pertanian untuk memasuki pasar global.  
b. Tujuan 1.2 : Meningkatkan Pengamanan ketahanan pangan; terdapat 2 (dua) sasaran yang ingin diwujudkan yaitu: (1) Meningkatnya jumlah  rumah tangga yang memperoleh pangan dalam jumlah dan kualitas yang cukup sepanjang waktu, dengan harga yang terjangkau (2) Meningkatnya  pemenuhan kebutuhan konsumsi pangan (Ketahanan pangan daerah). Pencapaian sasaran ini dikaitkan dengan isu strategis pemenuhan hak dasar rakyat.
c. Tujuan 1.3 : Meningkatkan produktivitas, produksi pertanian dan perikanan; terdapat 2 (dua) sasaran yang hendak dicapai yakni : (1) Meningkatnya produktivitas pertanian , perikanan serta (2) Berkembangnya industri pengolahan (agroindustri) hasil pertanian, perikanan, dan kehutanan.  Kedua sasaran dimaksud terkait dengan pernyataan isu strategis Pengembangan sektor pertanian, perkebunan, pariwisata serta  kelautan dan perikanan yang tangguh.

2. Misi  2: Mewujudkan Tata Pemerintahan yang Bersih dan Melayani
Misi ini dilaksanakan dengan 2 (dua) tujuan, yakni :
a. Tujuan 2.1 : Meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan yang profesional, bersih dan transparan); terdapat  3 (tiga) sasaran yang ingin dicapai yakni: (1) Meningkatnya penataan kelembagaan yang tepat ukuran dan kewenangan yang jelas dan tidak tumpang tindih;  (2) Meningkatnya Ketersediaan SDM Pemkab Bangka yang sesuai dengan kompetensinya; (3) Meningkatnya pengelolaan keuangan daerah yang akuntabel. Ketiga sasaran tersebut adalah dalam upaya  Penciptaan landasan pembangunan yang kokoh terutama terkait dengan upaya untuk “Mewujudkan Pemerintahan yang profesional, akuntabel, transparan, efisien dan berwibawa serta melayani”.
b. Tujuan 2.2 : Meningkatkan pelayanan publik prima bagi seluruh masyarakat; terdapat 2 (dua) rumusan sasaran yang hendak dicapai yakni : (1)  Meningkatnya kualitas pelayanan publik kepada semua lapisan masyarakat;  (2) Meningkatnya pelayanan yang transparan dan akuntabel dengan memanfaatkan teknologi informasi.  Kedua sasaran tersebut terkait dengan isu strategis  Penegakan hukum secara konsisten, termasuk pemberantasan korupsi, dapat memberikan rasa aman, adil, dan kepastian berusaha.


3. Misi 3 : Mewujudkan Kabupaten Bangka yang Sejahtera.
Misi ini dilaksanakan dengan 5 (lima) tujuan, yakni :
a. Tujuan 3.1 :Pengembangan Ekonomi Kerakyatan; terdapat 3 (tiga) sasaran utama yang hendak diwujudkan yakni: (1) Meningkatnya  pendapatan masyarakat, (2) Menurunnya angka kemiskinan, (3) Meningkatnya usaha Pariwisata yang berdaya saing dan berbasis masyarakat. Pencapaian sasaran ini dikaitkan dengan isu strategis pemenuhan hak dasar rakyat yakni akses atas kebutuhan hidup yang terjangkau.
b. Tujuan 3.2 : Meningkatkan Akses Masyarakat terhadap Pendidikan yang Lebih berkualitas; terdapat satu sasaran pokok yang hendak diwujudkan yakni : Meningkatnya usia harapan hidup. Pencapaian sasaran ini dikaitkan dengan isu strategis pemenuhan hak dasar rakyat terutama pemenuhan hak dasar mendapatkan akses atas kesehatan.
c. Tujuan 3.3 : Meningkatkan Akses Masyarakat terhadap Layanan Kesehatan yang lebih berkualitas; terdapat satu sasaran pokok yang hendak diwujudkan yakni : Meningkatnya rata-rata lama sekolah. Pencapaian sasaran ini dikaitkan dengan isu strategis pemenuhan hak dasar rakyat terutama pemenuhan hak dasar mendapatkan akses atas kebutuhan kesehatan.
d. Tujuan 3.4 : Meningkatkan Kualitas Kehidupan Beragama dan Budaya; terdapat 2 (dua) sasaran pokok yang akan dicapai yakni : (1) Meningkatnya pelestarian budaya daerah dan (2) Meningkatnya kerukunan umat beragama dan keamanan lingkungan.  Pencapaian sasaran ini dikaitkan dengan isu strategis pencipataan landasan yang kokoh bagi pembangunan terutama dalam rangka meningkatkan kapasitas diri dan kualitas kehidupan.
e. Tujuan 3.5 : Meningkatkan Pemerataan Pembangunan Infrastruktur; terdapat 5 (lima) sasaran pokok yang akan dicapai, yakni : (1) Meningkatnya proporsi panjang jaringan jalan, jembatan, drainase dan irigasi dalam kondisi baik,          (2) Meningkatnya pelayanan lalu lintas dan transportasi yang aman dan lancar, (3) Meningkatnya akses air minum yang aman serta sanitasi yang layak,          (4) Meningkatnya akses masyarakat terhadap sarana dan prasarana olahraga, (5) Meningkatnya kualitas pemuda dan organisasi kepemudaan. Pencapaian sasaran ini dimaksudkan dalam upaya untuk mengatasi permsalahan terkait isu strategis pembangunan berkelanjutan terutama dalam rangka melaksanakan pembangunan dengan proses yang kontinyu, yang direncanakan secara rasional, agar terjadi perubahan/  pertumbuhan, untuk modernisasi dan nation building.

4. Misi 4 : Mewujudkan Pengelolaan Sumber Daya Alam yang Lestari.
Misi ini dilaksanakan dengan 2 (dua) tujuan, yakni :
a. Tujuan 4.1 : Meningkatkan kualitas lingkungan hidup dan pengelolaan sumber daya alam yang berkualitas. terdapat 2 (dua) sasaran pokok yang akan dicapai, yakni (1) Meningkatnya upaya kelestarian dan kualitas lingkungan hidup, serta (2) Meningkatnya usaha pertambangan, perkebunan dan kelautan yang berwawasan lingkungan. Pencapaian sasaran ini dimaksudkan untuk mengatasi permasalahan terkait isu strategis pembangunan berkelanjutan terutama dalam rangka menjamin kelestarian lingkungan.
b. [bookmark: _GoBack]Tujuan 4.2 : Meningkatkan pemanfaatan tata ruang, terdapat 1 (satu) sasaran pokok yang hendak diwujudkan yakni (1) Meningkatnya pemanfaatan penataan ruang.  Pencapaian sasaran ini dimaksudkan untuk mengatasi permasalahan terkait isu strategis pembangunan berkelanjutan terutama dalam rangka menjamin keserasian penataan ruang.
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                  Tabel 5.2                                                                                                         
                  Rumusan Tujuan, Sasaran, dan Indikator Kabupaten Bangka Tahun 2014-2018

	No.

	Tujuan
	Sasaran
	Indikator Kinerja
	Kondisi Awal RPJMD
	Target Kinerja pada Tahun 
	Kondisi Akhir RPJMD

	
	
	
	
	
	2014
	2015
	2016
	2017
	2018
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)
	(10)
	(11)

	1
	Meningkatkan  kemampuan petani dan penguatan lembaga pendukungnya
	Meningkatnya  kontribusi sektor pertanian tanaman pangan, perkebunan dan kontribusi produksi kelompok petani terhadap  PDRB sektor pertanian

	Kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB 
	21,89%
	22%
	26%
	28%
	30%
	32%
	32%

	
	
	
	Kontribusi sub sektor tanaman bahan makanan terhadap PDRB
	5,47%
	6,76%
	7,54%
	8,25%
	90,11%
	9,25%
	9,25%

	
	
	
	Kontribusi sektor pertanian (palawija) terhadap PDRB
	23,06%
	23,5%
	24%
	24,3%
	24,7%
	25%
	25%

	
	
	
	Kontribusi sub sektor perkebunan  terhadap PDRB

	8.38%
	8,18%
	8,37%
	8,76%
	9,23%
	12,29%
	12,29%

	
	
	
	kontribusi sub sektor peternakan terhadap PDRB
	0,68%
	0.99%
	1.11%
	1.23%
	1.35%
	1,5%
	1,5%

	
	
	
	Kontribusi sub sektor perikanan  terhadap PDRB

	6,76%
	7.41%
	7.58%
	7.89%
	8.11%
	8,28%
	8,28%

	
	
	
	Kontribusi Produksi kelompok petani terhadap PDRB

	71,03%
	73%
	78%
	83%
	87%
	90%
	90%

	
	
	
	Kontribusi sub sektor kehutanan terhadap PDRB

	0,47%
	0.51%
	0.58%
	0.60%
	0.62%
	0,68%
	0,68%

	2
	Meningkatkan Pengamanan ketahanan pangan
	Meningkatnya jumlah rumah tangga yang memperoleh pangan dalam jumlah dan kualitas yang cukup sepanjang waktu, dengan harga yang terjangkau

	Ketersediaan Pangan Utama per 1000 penduduk
	140100 kg/1000penduduk
	140100 kg/1000penduduk
	141375 kg/1000penduduk
	142650 kg/1000penduduk
	143925 kg/1000penduduk
	145200 kg/1000penduduk
	145200 kg/1000penduduk

	
	
	Meningkatnya pemenuhan kebutuhan kosumsi pangan
	Kontribusi sektor Perdagangan terhadap PDRB

	19.18%
	19.26%
	19.86%
	20.12%
	21.54%
	21.87%
	21.87%

	
	
	
	Ekspor Bersih Perdagangan
	$ 76,690,298,51
	$ 76,690,298,510.
	$ 77,648,937,331
	$78,607,556,153
	$79,566,184,987
	$    80,524,813,435
	$    80,524,813,435

	
	
	
	Cakupan bina kelompok pedagang/usaha informal
	4047 unit
	4047 unit
	4148 unit
	4249 unit
	4350 unit
	4451 unit
	4451 unit

	3.
	Meningkatkan  produktivitas, produksi pertanian dan perikanan 
	Meningkatnya produktivitas pertanian, perikanan
	Produktivitas padi atau bahan pangan utama lokal lainnya per hektar
	2,23 ton/ha
	2,23 ton/ha
	2,42 ton/ha
	2,61 ton/ha
	2,8 ton/ha
	3 ton/ha
	3 ton/ha

	
	
	
	Produksi perikanan

	25250
	26955
	28660
	30365
	32070
	33774
	33774,41

	
	
	
	Produksi perikanan kelompok nelayan
	96%
	96%
	96,5%
	97%
	97,5%
	98%
	98%

	
	
	Mengembangkan industri pengolahan (agroindustri) hasil pertanian, perikanan, dan kehutanan
	Peningkatan Teknologi Tepat guna pertanian, perikanan, dan kehutanan
	5%
	5%
	10%
	25%
	20%
	25%
	25%

	4
	Meningkatkan 
penyelenggaraan pemerintahan
yang profesional,
bersih dan transparan
	Meningkatnya penataan kelembagaan yang tepat ukuran dan kewenangan yang jelas dan tidak tumpang tindih
	Cakupan Penegakan PERDA
	65%
	71%
	75%
	78%
	83%
	85%
	85%

	
	
	
	Cakupan Penyelesaian  PERDA
	65%
	71%
	75%
	78%
	83%
	85%
	85%

	
	
	
	Terpenuhinya formasi kebutuhan pegawai Kabupaten Bangka berdasarkan Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja
	20%
	20%
	40%
	60%
	80%
	100%
	100%

	
	
	Meningkatnya Ketersediaan SDM Pemkab Bangka yang sesuai dengan kompetensinya

	Persentase Pendidikan dan Pelatihan yang terkait dengan kedinasan
	20%
	20%
	40%
	60%
	80%
	100%
	100%

	
	
	Meningkatnya pengelolaan keuangan daerah yang akuntabel
	Openi Audit BPK 

	WTP
	WTP
	WTP
	WTP
	WTP
	WTP
	WTP

	
	
	
	Persentase penerapan GRMS (Government Resource Management System)

	50%
	50%
	65%
	80%
	90%
	100%
	100%

	
	
	
	Jumlah dan macam pajak dan retribusi daerah
	8 Pajak dan 3 Retribusi
	8 Pajak dan 3 Retribusi
	8 Pajak dan 3 Retribusi
	8 Pajak dan 3 Retribusi
	8 Pajak dan 3 Retribusi
	8 Pajak dan 3 Retribusi
	8 Pajak dan 3 Retribusi

	
	
	
	Jumlah Perda yang mendukung iklim usaha

	62
	65
	66
	70
	71
	72
	72

	5
	Meningkatkan
pelayanan publik
prima bagi
seluruh masyarakat
	Meningkatnya kualitas pelayanan publik kepada semua lapisan masyarakat
	Jumlah Aparatur yang telah memperoleh pendidikan dan pelatihan untuk peningkatan pelayanan public
	20%
	30%
	40%
	60%
	80%
	100%
	100%

	
	
	
	Cakupan sarana prasarana perkantoran pemerintahan desa yang baik
	70%
	74%
	81%
	85%
	90%
	95%
	95%

	
	
	
	Sistim Informasi Manajemen Pemda
	14
	14
	15
	15
	16
	17
	17

	
	
	Meningkatnya pelayanan pajak dan pelayanan perijinan yang transparan dan akuntabel dengan memanfaatkan teknologi informasi

	Terimplementasikannya Sistem Pelayanan Informasi dan Perizinan Investasi Secara Elektronik (SPIPISE)
	100%
	100%
	100%
	100%
	100%
	100%
	100%

	
	
	
	Sistem informasi manajemen  pemda
	14
	14
	15
	15
	16
	17
	17

	6.
	Pengembangan Ekonomi Kerakyatan
	Meningkatnya   pendapatan masyarakat
	Pertumbuhan PDRB
	6,14%
	6.79%
	6.37%
	6.87%
	7.01%
	7.15%
	Yud

	
	
	
	PDRB per kapita 
	20154223
	21591247
	23012357
	24570675
	25963271
	27360190
	27360190

	
	
	
	Pertumbuhan ekonomi
	6,42%
	7,01%
	7,72%
	7,97%
	8,24%
	8,86%
	8,86%

	
	
	
	Laju inflasi Kabupaten
	5,65%
	5.61%
	5.19%
	5.03%
	4.98%
	4.87%
	4.87%

	
	
	
	Pengeluaran konsumsi non pangan perkapita
	25%
	29%
	33%
	36%
	39%
	40%
	40%

	
	
	
	Produktivitas total daerah 

	6,225,465
	6,325,465
	6,435,465
	6,565,465
	6,765,465
	6,885,465
	6,885,465

	
	
	Menurunnya angka kemiskinan
	Persentase angka Kemiskinan
	5.18%
	5.10%
	5%
	4.50%
	4%
	4%
	4%

	
	
	
	Persentase penduduk diatas garis kemiskinan

	94.82%
	95.19%
	95.82%
	96.75%
	97.11%
	97.27%
	97.27%

	
	
	
	Penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS)

	1342
	1224
	1211
	1041
	987
	876
	876

	
	
	Meningkatnya usaha Pariwisata yang berdaya saing dan berbasis masyarakat
	Rivatilisasi sumber daya pariwisata
	7
	7
	9
	11
	13
	15
	15

	7.
	Peningkatan Akses Masyarakat terhadap Pendidikan yang Lebih Berkualitas

	Meningkatnya rata-rata lama sekolah
	Angka melek huruf 
	96,97%
	96,97%
	97,22%
	97,48%
	97,74%
	98%
	98%

	
	
	
	Angka rata-rata lama sekolah 
	8,34 tahun
	8,87 tahun
	9 tahun
	10 tahun
	11 tahun
	12 tahun
	12 tahun

	
	
	
	Angka partisipasi murni
	SD/MI: 92,86%

	92,86%
	93,39%
	93,93%
	94,46%
	95%
	SD/MI: 95%

	
	
	
	
	SMP/MTs: 60%
	60%
	62,5%
	65%
	67,5%
	70%
	SMP/MTs: 70%

	
	
	
	
	SMA/SMK/MA: 69,91%
	69,91%
	71,43%
	72,95%
	74,47%
	76%
	SMA/SMK/MA: 76%

	
	
	
	Angka partisipasi kasar
 

	SD/MI: 112,02%
	112,02%
	112,07%
	112,12%
	112,17%
	112,22%
	SD/MI: 112,22%%

	
	
	
	
	SMP/MTs: 108,05%

	108,25%
	108,1%
	108,15%
	108,2%
	108,25%
	SMP/MTs: 108,25%

	
	
	
	
	SMA/SMK: 85,84%
	85,84%
	88,13%
	90,42%
	92,71%
	95%
	SMA/SMK: 95%

	
	
	
	Angka partisipasi sekolah 
 
	SD/MI: 95,05%
	95,34%
	95,88%
	96.24%
	97,14%
	98%
	SD/MI: 98%

	
	
	
	
	SMP/MTs: 72,15%
	74%
	76%
	78%
	79%
	80%
	SMP/MTs: 80%

	
	
	
	
	SMA/SMK: 72,15%
	73%
	76%
	77%
	78%
	79%
	SMA/SMK: 79%

	8.
	Peningkatan Akses Masyarakat terhadap Layanan Kesehatan yang lebih Berkualitas
	Meningkatnya usia harapan hidup
	Angka kelangsungan hidup bayi
	-5,2
	-5,05
	-4,81
	-4,58
	-4,35
	-4
	-4

	
	
	
	Angka usia harapan hidup

	69 tahun
	69 tahun
	69 tahun
	69 tahun
	69 tahun
	70 tahun
	70 tahun

	
	
	
	Persentase balita gizi buruk
	7,80%
	7,49%
	7,38%
	7,38%
	7,34%
	7,07
	7,07%

	
	
	
	Persentase kematian ibu melahirkan per 100.000 orang
	13%
	15%
	12%
	10%
	9%
	8%
	8%

	
	
	
	Penderita penyakit malaria
	43%
	49,85
	50%
	60%
	65%
	70%
	70%

	
	
	
	Penderita DBD per 100.000 orang
	49%
	49,85
	55%
	60%
	65%
	75%
	77%

	
	
	
	Jumlah puskesmas
	12
	12
	12
	12
	13
	13
	13

	
	
	
	Jumlah Posyandu
	217 unit
	217 unit
	217 unit
	217 unit
	220 unit
	225 unit
	225 unit

	
	
	
	Jumlah dokter 
	69 orang
	69 orang
	79 orang
	89 orang
	99 orang
	109 orang
	109 orang

	
	
	
	Jumlah Tenaga Medis
	111 orang
	111orang
	123 orang
	125 orang
	127 orang
	129 orang
	129 orang

	
	
	
	Rasio akseptor KB
	76,83%
	76,83%
	80,67%
	84,51%
	88,35%
	92,20%
	92,20%

	
	
	
	Cakupan peserta KB aktif

	40881 orang
	40881 orang
	42925 orang
	44969 orang
	47013 orang
	49057 orang
	49057 orang

	
	
	
	Keluarga Pra Sejahtera & Keluarga Sejahtera I


	5778 kel
	5778 kel
	6067 kel
	6356 kel
	6645 kel
	6934 kel
	6934 kel

	9.
	Peningkatan Kualitas Kehidupan Beragama dan Budaya
	Meningkatnya pelestarian budaya daerah
	Cakupan pelestarian dan pemanfaatan nilai budaya daerah
	75%
	75%
	85%
	90%
	95%
	100%
	100%

	
	
	
	Benda, Situs dan Kawasan Cagar Budaya yang dilestarikan
	6
	6
	6
	6
	6
	6
	6

	
	
	 Meningkatnya kerukunan umat beragama dan keamanan lingkungan
	Angka kriminal yang tertangani
	85%
	85%
	90%
	95%
	98%
	100%
	100%

	10.
	Pemerataan Pembangunan Infrastruktur
	 Meningkatnya Proporsi panjang jaringan jalan,jembatan ,  drainase dan irigasi dalam kondisi baik
	Proporsi panjang jaringan jalan dalam kondisi baik
	52,8%
	52,8%
	54,13%
	56,48%
	58,72%
	60%
	60%

	
	
	
	Rasio Jaringan Irigasiss
	65,01
	65,01
	65,5
	66
	66,5
	67
	67

	
	
	
	Drainase dalam kondisi baik/pembuangan aliran air tidak tersumbat

	60%
	65%
	70%
	75%
	80%
	85%
	85%

	
	
	
	Panjang jalan dilalui Roda 4
	1135 km
	1135 km
	1135 km
	1135 km
	1135 km
	1135 km
	1135 km

	
	
	 Meningkatnya pelayanan lalu lintas dan transportasi yang aman dan lancar
	Jumlah Pelabuhan Laut/Udara/Terminal Bis
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4

	
	
	 Meningkatnya akses air minum yang aman serta sanitasi yang layak
	Persentase Rumah tangga pengguna air bersih
	84.14%
	85%
	86%
	87%
	88%
	90%
	90%

	
	
	
	Persentase Penduduk berakses Airminum
	75%
	81%
	86%
	93%
	94%
	95%
	95%

	
	
	
	Persentase Rumah tangga ber-Sanitasi

	82%
	82%
	84%
	86%
	88%
	90%
	90%

	
	
	Meningkatnya akses masyarakat terhadap sarana dan prasarana olahraga

	Jumlah klub olahraga
	152
	152
	152
	152
	152
	152
	152

	
	
	
	Jumlah gedung olahraga
	13
	13
	14
	15
	16
	17
	17

	
	
	Meningkatnya kualitas pemuda dan organisasi kepemudaan
	Jumlah organisasi pemuda
	23
	23
	23
	23
	23
	23
	23

	
	
	
	Jumlah kegiatan kepemudaan
	7
	7
	8
	10
	11
	12
	12

	
	
	
	Gelanggang / balai remaja (selain milik swasta
	10
	10
	10
	11
	11
	11
	11

	11.
	Peningkatan kualitas Lingkungan Hidup dan pengelolaan sumber daya alam yang berkualitas
	Meningkatnya upaya kelestarian dan kualitas lingkungan hidup
	Persentase penanganan sampah
	70%
	76%
	81%
	87%
	91%
	95%
	95%

	
	
	
	Tempat pembuangan sampah (TPS) per satuan penduduk
	0.08
	0.11
	0.14
	0.17
	0.21
	0.25
	0.25

	
	
	
	Penegakan hukum lingkungan
	60%
	65%
	70%
	75%
	80%
	85%
	85%

	
	
	
	Cakupan pengawasan terhadap pelaksanaan amdal.
	65%
	71%
	76%
	82%
	85%
	87%
	87%

	
	
	Meningkatnya usaha pertambangaan, perkebunan dan kelautan yang berwawasan lingkungan
	Pertambangan tanpa ijin
	1678
	1478
	1278
	1078
	878
	678
	678

	
	
	
	Rasio ketersediaan daya listrik

	1
	1
	1,08
	1,17
	1,26
	1,35
	1,35

	
	
	
	Persentase rumah tangga yang menggunakan listrik
	90%
	90%
	90%
	90%
	90%
	100%
	100%

	
	
	
	Kontribusi sektor pertambangan terhadap PDRB
	20,32%
	20,32%
	19,28%
	18,24%
	17,2%
	16,17%
	16,17%

	12
	Meningkatkan pemanfaatan tata ruang
	Meningkatnya pemanfaatan penataan ruang
	Ketaatan terhadap RTRW 
	60%
	80%
	90%
	100%
	100%
	100%
	100%

	
	
	
	Rasio Ruang Terbuka Hijau per Satuan Luas Wilayah ber HPL/HGB
	3,7 (%)
	3.8
	3.9
	4
	4.2
	4.5
	4.5

	
	
	
	Rasio bangunan ber- IMB per satuan bangunan
	1.21
	1.21
	1.55
	1.88
	2.22
	2,56
	2,56

	
	
	
	Ruang publik yang berubah Peruntukannya
	5%
	5%
	5%
	5%
	5%
	5%
	5%
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PENYAJIAN VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN

 

 

 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 

Kabupaten Bangka Tahun 

2014

-

2018

 

merupakan penjabaran 

lima tahun kedua 

dari  Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Daerah

 

Kabupaten Bangka 2005

-

2025

. Adapun visi 

Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Daerah Kabupaten Bangka Tahun 2005

-

2025 adalah :

”

Kabupaten 

Bangka sebagai 

Pusat Industri dan Perdagangan d

i Bangka Belitung yang 

Berwawasan Lingkungan dan Didukung oleh Tata Pemerintahan yang Baik Menuju 

Masyarakat Maju, 

Adil, dan Sejahtera

”

.

 

Visi ini dimaksudkan sebagai upaya untuk memacu pertumbuhan ekonomi, 

penciptaan kesempatan kerja dan peningkatan pendapatan perkapita melalui peningkatan 

nilai tambah 

     

(

value added

) dari sektor

-

sektor potensial (

leading sectors)

 

y

ang dimiliki 

kabupaten Bangka selama ini berupa industri dan perdagangan yang terkait dengan 

perkebunan seperti lada, karet dan kelapa sawit, sub sektor perikanan darat dan laut serta 

sub sektor pariwisata. Pada tahap awal, upaya untuk memantapkan pengemba

ngan 

sektor

-

sektor unggulan /potensial ini akan menjadi prioritas untuk mampu mencapai 

tahapan menjadi daerah industri dan perdagangan yang mengolah dan memasarkan hasil

-

hasil perkebunan, perikanan, kelautan dan pariwisata.

 

Dalam upaya untuk mencapai visi 

pembangunan jangka panjang Kabupaten 

Bangka

      

 

2005

-

2025 di atas akan dilaksanakan melalui 6 misi pembangunan berikut:

 

1.

 

Mengembangkan potensi ekonomi lokal secara berkelanjutan dan berwawasan 

lingkungan

 

2.

 

Meningkatkan kualitas SDM

 

3.

 

Meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan

 

4.

 

Mengembangkan sarana dan prasarana pendukung

 

5.

 

Menciptakan kondisi dan lingkungan investasi yang kondusif

 

